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Abstrak

Desa Suko yang berada di kabupaten Sidoarjo, memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM,
khususnya sektor makanan dan minuman. Namun, pelaku UMKM menghadapi kendala dalam pengelolaan
keuangan dan pemasaran digital. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas UMKM
melalui pelatihan digitalisasi dan penyusunan laporan keuangan sederhana. Metode pelaksanaan kegiatan
berupa pelatihan praktis tentang digital marketing yang diikuti oleh mitra di wilayah Suko. Hasil pre-test
menunjukkan rata-rata literasi keuangan peserta sebesar 42 persen, meningkat menjadi 78 persen pada post-
test. Selain itu, 85 persen peserta berhasil menghitung HPP secara tepat, serta 70 persen peserta membuat
akun media sosial usaha baru (WhatsApp Business, Instagram, atau TikTok) untuk memasarkan
produknya. Dengan demikian, pelatihan ini terbukti memberikan dampak empiris dalam meningkatkan
efisiensi dan profesionalitas UMKM di desa Suko. Secara akademik, hasil kegiatan ini memperkuat literatur
tentang efektivitas pelatihan praktis berbasis digitalisasi dan keuangan sederhana sebagai strategi
pemberdayaan UMKM. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian SDGs, khususnya pengentasan
kemiskinan (SDG 1) dan pertumbuhan ekonomi inklusif (SDG 8).

Kata Kunci: UMKM, Keuangan digital, HPP, Pemasaran Digital,

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian
nasional. Perannya tidak hanya dalam penyerapan tenaga kerja, tetapi juga dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan distribusi pendapatan secara lebih merata.
Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai lebih dari 60%, serta menyerap sekitar 97%
tenaga kerja di Indonesia (Afrini Fauziah et al., 2024). Di wilayah pedesaan, UMKM
memiliki peran strategis sebagai penggerak roda ekonomi masyarakat. Meski demikian,
pelaku UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan mendasar, terutama terkait
keterbatasan dalam literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi digital. Wibawanti et al.,
(2020), mengungkapkan bahwa kurangnya pemahaman akuntansi dan pengelolaan
keuangan menjadi hambatan serius dalam mewujudkan keberlanjutan usaha. Hal ini
sejalan dengan temuan (Putri Salsabila et al., 2024), yang menyatakan bahwa rendahnya
kompetensi manajerial menjadi salah satu faktor penghambat keberhasilan UMKM di
berbagai daerah.
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Desa Suko di kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu daerah yang menunjukkan
potensi besar di sektor UMKM khususnya makanan dan minuman. Namun sebagian besar
pelaku UMKM di desa ini belum terbiasa dengan sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur serta belum optimal dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas
jangkauan pasar. Kondisi ini serupa dengan yang dilaporkan oleh (Munthe et al., 2023),
yang mencatat bahwa mayoritas UMKM di Indonesia masih mengandalkan metode
konvensional dalam menjalankan operasional bisnis mereka. Keterbatasan pemahaman
dalam menyusun laporan keuangan sederhana, ketidaktepatan dalam menghitung harga
pokok produksi (HPP), serta rendahnya literasi digital menjadi permasalahan utama yang
dihadapi oleh pelaku UMKM. Hal ini berdampak pada rendahnya efisiensi operasional
serta terbatasnya kemampuan UMKM dalam mengakses peluang pembiayaan formal dan
pemasaran berbasis digital (Baraba et al., 2022).

Permasalahan serupa ditemukan dalam penelitian (Aurellia et al., 2025), di desa Ritan
Baru, Kalimantan Timur. Dalam studi tersebut, masyarakat belum memahami pentingnya
branding, laporan keuangan, dan strategi digitalisasi. Namun, melalui pelatihan yang
terstruktur dan praktis, masyarakat mengalami peningkatan signifikan dalam kompetensi
usaha dan daya saing produk lokal. Hal senada diungkapkan oleh (Putrie et al., 2023a) yang
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat memperbaiki keterampilan manajerial dan
operasional pelaku UMKM di wilayah pedesaan. Model pelatihan berbasis praktik
langsung sebagaimana diterapkan oleh (Kurniawan et al.,, 2021), terbukti efektif
meningkatkan kompetensi masyarakat, khususnya jika pelatihan disertai simulasi dan
pendampingan. Selain itu, (Susanti et al., 2023), menambahkan bahwa keberhasilan strategi
pelatihan sangat bergantung pada keterlibatan aktif peserta dan keberlanjutan program
pendampingan setelah pelatihan berlangsung.

Merespons permasalahan tersebut, tim pengabdian dari Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo merancang program pelatihan bertema peningkatan kapasitas keuangan UMKM
melalui digitalisasi dan pendekatan laporan keuangan sederhana. Program ini bertujuan
untuk membekali pelaku UMKM dengan keterampilan teknis dan praktis dalam
pengelolaan keuangan serta strategi promosi berbasis teknologi. Pelatihan ini juga sejalan
dengan pendekatan pemberdayaan yang berbasis komunitas sebagaimana
direkomendasikan oleh (Eko Nursanty et al., 2023). Diharapkan melalui pelatihan ini,
pelaku UMKM di desa Suko mampu meningkatkan efisiensi usaha, mengembangkan
pencatatan keuangan yang terstruktur, serta mengoptimalkan media digital untuk
pemasaran. Dengan begitu, kegiatan ini turut mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 8
(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan SDG 9 (Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur) (Naibaho et al., 2019).

2.Metode

Pelaksanaan program dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif, di
mana pelaku UMKM dilibatkan secara aktif dalam setiap sesi pelatihan. Program ini terdiri
dari tiga tahapan utama, yakni persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan monitoring.
Kegiatan pelatihan dilangsungkan pada 10 Mei 2025 di Desa Suko, dengan narasumber
utama Detak Prapanca, S.E., M.M. dan Nihlatul Qudus Sukma Nirwana, S.E., M.M., CRP.
Metode pelatihan yang digunakan bersifat interaktif, termasuk diskusi kelompok, studi
kasus, dan praktik langsung.
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Materi pelatihan mencakup penyusunan laporan keuangan sederhana, perhitungan HPP,
serta pemanfaatan aplikasi digital dalam pengelolaan dan promosi usaha. Pelaksanaan
program dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif. Seluruh kegiatan dibagi
dalam tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan monitoring
sebagaimana dapat disajikan pada Gambar 1.

Tahap persiapan dilakukan melalui serangkaian aktivitas penting untuk memastikan
program sesuai kebutuhan peserta. Tim melakukan identifikasi kebutuhan UMKM dengan
wawancara singkat, lalu menyusun modul pelatihan mencakup literasi keuangan,
perhitungan HPP, dan pemasaran digital. Setelah itu, tim berkoordinasi dengan perangkat
desa serta kelompok UMKM untuk menetapkan jadwal kegiatan, dan menyebarkan
undangan serta sosialisasi agenda.

Tahap Pelaksanaan melibatkan empat sesi inti. Pertama, literasi keuangan dasar, di
mana peserta belajar pencatatan transaksi harian, laporan laba rugi, dan neraca sederhana.
Kedua, perhitungan HPP, di mana peserta melakukan praktik langsung menggunakan
data riil usaha mereka. Ketiga, digitalisasi pencatatan keuangan, dengan pengenalan
aplikasi fintech sederhana untuk memantau arus kas usaha. Keempat, pemasaran digital,
dengan praktik menggunakan WhatsApp Business, Instagram, TikTok, dan Shopee.
Metode pelatihan berupa diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan praktik langsung.

Tahap Evaluasi dan Monitoring dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan.
Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman
peserta pada literasi keuangan, HPP, dan digitalisasi. Observasi partisipatif selama
pelatihan membantu menilai keterlibatan peserta. Wawancara singkat dilakukan setelah
pelatihan untuk mengevaluasi materi dan metode. Monitoring berkelanjutan dilakukan
melalui grup WhatsApp sebagai bentuk pendampingan pasca kegiatan.

TAHAP PERSIAPAN TAHAP PELAKSANAAN TAHAP EVALUASI
& MONITORING

« |dentifikasi « Sesi 1: Literasi
* Pre-test & postest
kebutuhan keuangan SN ,pos s
. ] * Observasi

* Penyusunan modul  EEp . Sesi2:Perhitungan W oo
» Koordinasi desa/ HPP » Wawancara singkat

UMKM « Sesi 3: Digitalisasi « Monitoring melalui
» Sosialisasi & keuangan WA

undangan * Sesi 4: Pemasaran

digital

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Keg.iatan Pengabdian Kepada Masyarakat

3.Hasil dan Pembahasan

Pelatihan peningkatan kapasitas UMKM di desa Suko terdiri dari beberapa sub
kegiatan yang secara sistematis dirancang untuk menjawab kebutuhan pelaku usaha lokal.
Setiap sesi pelatihan diarahkan pada peningkatan kompetensi dasar dalam pencatatan
keuangan dan pemasaran digital, yang merupakan dua aspek krusial dalam mengelola
usaha secara berkelanjutan. Hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
yang digunakan sangat membantu meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif dalam
setiap sesi seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemaparan Materi

Sesi pertama difokuskan pada literasi keuangan dasar. Peserta diberikan
pengetahuan mengenai pentingnya pencatatan transaksi harian dan penyusunan laporan
keuangan sederhana, seperti laporan laba rugi dan neraca. Pelatihan ini menjadi sangat
penting karena mayoritas peserta sebelumnya tidak terbiasa melakukan pencatatan
keuangan (Wibawanti et al., 2020). Hasilnya, sebagian besar peserta mampu
mengidentifikasi jenis pengeluaran dan pemasukan usahanya secara mandiri. Selanjutnya,
pada sesi perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), peserta dilatih menyusun HPP dari
produk yang mereka hasilkan. Proses ini dilakukan melalui simulasi dengan menggunakan
data usaha riil milik peserta. Pelatihan ini bertujuan membantu peserta memahami
komponen biaya produksi dan menghitung margin keuntungan. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Putri Salsabila et al., 2024), kemampuan menghitung HPP berkontribusi
terhadap ketepatan dalam menentukan harga jual.

Sesi ketiga diarahkan pada penggunaan teknologi digital untuk pencatatan
keuangan. Peserta dikenalkan dengan aplikasi-aplikasi fintech sederhana yang dapat
membantu pencatatan dan analisis arus kas usaha. Pendekatan ini dinilai efektif karena
memperkenalkan digitalisasi secara bertahap, sesuai kapasitas peserta (Baraba et al., 2022).
Setelah pelatihan, beberapa peserta menyatakan mulai mencoba aplikasi pencatat
keuangan berbasis Android. Sesi keempat mencakup pelatihan pemasaran digital. Materi
yang disampaikan meliputi penggunaan WhatsApp Business untuk katalog produk, serta
Instagram dan Facebook untuk visualisasi dan branding produk. Selain itu, peserta juga
dikenalkan dengan Shopee dan TikTok sebagai media penjualan dan promosi. Hal ini
sejalan dengan studi oleh (Putrie et al., 2023a) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media
sosial sangat relevan untuk memperluas pasar UMKM lokal, contoh produknya berupa
jamu B’Ken pada Gambar 3.

Gambar 3. Produk Jamu B’Ken
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Dampak pelatihan ini dapat dilihat dari antusiasme peserta dalam mempraktikkan
langsung materi yang telah diberikan. Misalnya, peserta mulai membuat akun media sosial
usaha, mengunggah katalog produk, dan memanfaatkan fitur promosi. Selain itu, peserta
juga mampu mendiskusikan perhitungan laba rugi dan menilai kelayakan usaha
berdasarkan data keuangan yang mereka susun. Kegiatan ini memperkuat temuan
Kurniawan et al., (2021), bahwa metode pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan
kompetensi peserta secara berkelanjutan. Evaluasi pelatihan dilakukan melalui umpan
balik langsung, wawancara singkat, dan observasi partisipatif. Berdasarkan hasil evaluasi,
seluruh peserta mengakui pentingnya pencatatan keuangan dan merasa terbantu dalam
menetapkan harga jual. Bahkan beberapa peserta menyampaikan minat untuk mengikuti
pelatihan lanjutan dalam manajemen keuangan dan strategi pemasaran digital (Susanti et
al., 2023). Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan
terstruktur dan aplikatif, pelatihan dapat meningkatkan efisiensi operasional, kualitas
perencanaan usaha, serta kesiapan UMKM dalam memasuki pasar digital. Hasil ini
mendukung rekomendasi (Aurellia et al., 2025) bahwa pemberdayaan berbasis pelatihan
praktis sangat efektif dalam mengembangkan potensi usaha masyarakat di daerah.

Program ini menghasilkan beberapa luaran yang terukur. Pertama, terdapat
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap konsep dasar pencatatan
keuangan dan penyusunan laporan keuangan sederhana. Hal ini dibuktikan dari hasil
post-test dan observasi selama praktik langsung. Kedua, peserta juga menunjukkan
peningkatan keterampilan dalam menghitung HPP, yang menjadi dasar dalam
menentukan harga jual secara rasional. Dari sisi digitalisasi, peserta berhasil mengakses
dan menggunakan platform fintech sederhana untuk pencatatan transaksi. Selain itu,
sebagian besar peserta juga telah memiliki akun media sosial usaha, serta aktif
mempromosikan produknya melalui Facebook, Instagram, dan TikTok. Keberhasilan ini
menunjukkan tercapainya tujuan program dalam hal literasi digital dan pemasaran
berbasis teknologi. Dampak jangka pendek dari kegiatan ini adalah meningkatnya efisiensi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan usaha peserta. Peserta juga mulai menunjukkan pola
pikir wirausaha yang lebih sistematis, dengan mulai menerapkan prinsip perencanaan dan
pengawasan dalam kegiatan operasional sehari-hari. Adapun luaran tambahan yang
berhasil dicapai antara lain adalah publikasi artikel ilmiah pada jurnal pengabdian,
publikasi kegiatan melalui media kampus, serta dokumentasi video sebagai bagian dari
diseminasi hasil pengabdian. Semua luaran ini mendukung capaian indikator kinerja
utama (IKU) perguruan tinggi dalam bidang pengabdian kepada masyarakat.

Hasil pre-test pada indikator literasi keuangan menunjukkan skor rata-rata 40%.
Setelah pelatihan, skor post-test meningkat menjadi 76%. Peningkatan sebesar 36 poin
persentase menunjukkan bahwa peserta lebih memahami pentingnya pencatatan transaksi
harian, mampu menyusun laporan laba rugi sederhana, serta menghitung laba bersih
dengan benar. Hal ini mendukung temuan (Wibawanti et al., 2020) yang menyatakan
bahwa pelatihan berbasis praktik meningkatkan keterampilan pencatatan dan literasi
keuangan UMKM.

Pada indikator perhitungan HPP, skor rata-rata pre-test adalah 45%, meningkat
menjadi 83% pada post-test. Sebanyak 85% peserta berhasil menghitung HPP secara tepat
menggunakan data riil usaha mereka. Hal ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan analitis peserta untuk menentukan harga jual yang rasional. Temuan ini
sejalan dengan kajian (Putri Salsabila et al., 2024), yang menekankan pentingnya akurasi
HPP dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di pasar.
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Pada indikator pemanfaatan digitalisasi, skor rata-rata pre-test adalah 41%,
meningkat menjadi 75% pada post-test. Sebanyak 70% peserta membuat akun media sosial
usaha baru (Instagram, WhatsApp Business, atau TikTok), dan 50% peserta mulai
menggunakan aplikasi pencatat keuangan berbasis Android. Pencapaian ini membuktikan
adanya transformasi nyata dalam strategi pemasaran dan pencatatan keuangan. Hal ini
memperkuat studi (Putrie et al., 2023), yang menegaskan relevansi media sosial dan aplikasi
digital untuk memperluas pasar UMKM. Dampak nyata dari kegiatan yang dilakukan
meliputi: (1) Efisiensi operasional meningkat: peserta rutin mencatat transaksi harian
menggunakan aplikasi sederhana. (2) Pemasaran digital meluas: produk UMKM
dipasarkan melalui Instagram dan TikTok, dengan peningkatan jumlah konsumen
potensial. (3) Penetapan harga produk lebih rasional: HPP dihitung secara akurat, sehingga
margin keuntungan lebih jelas. (4) Perubahan perilaku bisnis: peserta mulai menyusun
rencana usaha berbasis data keuangan.

Selain dampak praktis, kegiatan ini juga berkontribusi akademik. Hasil penelitian
memperkuat literatur pemberdayaan UMKM berbasis digitalisasi dan pelatihan praktis
(Susanti et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini menambah bukti empiris bahwa
kombinasi antara literasi keuangan, akurasi HPP, dan adopsi teknologi digital menjadi
kunci keberlanjutan UMKM di era modern. Kegiatan ini memberi dampak positif tidak
hanya kepada pelaku UMKM secara individu, tetapi juga terhadap penguatan ekonomi
lokal di Desa Suko. Dengan peningkatan kapasitas pelaku usaha, diharapkan terjadi
multiplier effect yang turut mendorong pemberdayaan masyarakat sekitar.

4. Kesimpulan

Pelatihan yang dilaksanakan oleh tim pengabdian Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo di desa Suko terbukti memberikan dampak positif yang signifikan bagi pelaku
UMKM. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas peserta dalam menyusun laporan
keuangan sederhana, menghitung HPP, serta memanfaatkan platform digital untuk
mendukung pemasaran produk secara luas. Melalui pendekatan partisipatif dan aplikatif,
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga pengalaman praktis yang
dapat langsung diterapkan dalam usaha mereka. Hal ini meningkatkan efisiensi
operasional serta mendorong kemandirian usaha mikro dan kecil yang sebelumnya
mengalami keterbatasan dalam pencatatan keuangan dan pemasaran. Peningkatan
kompetensi peserta juga didukung oleh keberhasilan dalam adopsi teknologi digital seperti
WhatsApp Business, Instagram, TikTok, dan aplikasi pencatat keuangan sederhana.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pengelolaan usaha
UMKM sangat mungkin dilakukan asalkan didukung oleh pendampingan yang tepat.

Kegiatan ini juga menghasilkan luaran yang sejalan dengan indikator kinerja utama
perguruan tinggi, seperti publikasi artikel ilmiah dan dokumentasi kegiatan. Ini
menandakan bahwa pengabdian masyarakat tidak hanya berdampak langsung kepada
masyarakat sasaran, tetapi juga berkontribusi terhadap capaian akademik institusi.
Pelatihan ini memperkuat pemahaman bahwa pengelolaan keuangan yang baik dan
pemanfaatan media digital merupakan kunci keberlanjutan dan daya saing UMKM di era
ekonomi digital. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilanjutkan dan diperluas
cakupannya ke wilayah lain agar semakin banyak pelaku UMKM yang merasakan
manfaatnya secara berkelanjutan. dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di desa
Suko.
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Melalui pendekatan aplikatif dan interaktif, peserta memperoleh keterampilan dasar yang
krusial dalam mengelola keuangan usaha serta strategi promosi digital. Program ini sejalan
dengan upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 1
(Pengentasan Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), serta
SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur).
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